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Masoyi merupakan tanaman endemic Papua yang kelestariannya harus dijaga. Berdasarkan 

analisa hasil riset dari 20 skripsi, terdapat salah satu metode kultur jaringan yang berfungsi sebagai 

perbanyakan tanaman tertentu melalui eksplan daun yaitu dengan kultur akar adventif. Penelitian 

sebelumnya pada berbagai tanaman telah memberikan pemahaman yang signifikan mengenai pengaruh 

Zat Pengatur Tumbuh (ZPT), terutama auksin, dalam menginduksi pembentukan akar adventif secara 

in vitro. Namun terdapat kekurangan informasi mengenai pengaruh pemberian ZPT NAA 

(napthaleneacetic acid) terhadap induksi akar adventif untuk meningkatkan metabolit sekunder dan 

biomassa pada tanaman berkayu, khususnya pada tanaman endemic asal papua yaitu Masoyi 

(Cryptocarya massoy (Oken) Kosterm). Oleh karena itu, terdapat gap pengetahuan yang perlu diisi 

mengenai pengaruh pemberian ZPT NAA terhadap induksi akar adventif pada tanaman tersebut. 

Penelitian dalam hal ini akan membantu melengkapi pemahaman tentang pengaruh pemberian ZPT 

NAA terhadap induksi akar adventif pada tanaman Masoyi. 

Dewasa ini, penelitian mengenai induksi akar adventif secara in vitro masih jarang dilakukan. 

Namun terdapat beberapa penelitian yang dapat dijadikan landasan untuk diidentifikasi gap 

permasalahan apa yang belum dipelajari lebih lanjut. Menurut Muhallilin (2012), jenis dan konsentrasi 

auksin berpengaruh secara signifikan terhadap induksi akar ekplan daun ginseng jawa. Jenis dan 

konsentrasi auksin yang paling efektif adalah IBA 2 mg/L dengan menghasilkan akar dalam rerata 

waktu 7 hari, rerata jumlah akar 12,8, rerata panjang akar1,828 cm, rerata berat segar 0,06532 g serta 

rerata berat kering 0,00924 g. Sedangkan menurut penelitian Siburian (2023), Pemberian NAA dengan 

konsentrasi 1,5 ppm akan menghasilkan jumlah akar tertinggi dibandingkan dengan pemberian kinetin 

pada tanaman anggrek. Purwaningtyas (2019) juga menyatakan bahwa penambahan NAA pada media 

MS mampu menginduksi akar tanaman akar wangi lebih cepat dibandingkan dengan IAA. Konsentrasi 

terbaik untuk induksi akar adalah NAA 5 mg/L. Lalu berdasarkan penelitian Rahmadani (2017), 

menunjukkan respon pemberian BAP 1 ppm mampu menginduksi kalus Masoyi dengan tekstur kalus 

remah, waktu membentuk kalus tercepat dan berat segar kalus tertinggi. Sehingga masih terdapat gap 

research yang luas pada tanaman Masoyi (Cryptocarya massoy (Oken) Kosterm), yaitu kultur akar 

adventif dengan penambahan NAA pada media MS secara in vitro.  

Masoyi (Cryptocarya massoy (Oken) Kosterm) merupakan tanaman endemik asal Papua yang 

sangat bernilai tinggi bagi masyarakat setempat (Hutapea et al., 2020). Produk utamanya adalah hasil 

hutan bukan kayu (HHBK) unggulan berupa minyak atsiri yang diekstrak dari kulit batang dan buahnya 

dengan rendemen mencapai lebih dari 2% (Darwo & Yeny, 2018). Minyak atsiri ini telah teridentifiksi 

memiliki senyawa utama massoia lacton, dengan kandungan C-10 (56,25%), C-12 (16,51%), C-8 

(3,4%) dan C-14 (0,56%). Selain itu, teridentifikasi juga senyawa jenuh δ-decalactone (1,53%), δ-

dodecalactone (0,49%), tuberolactone (0,67%) yang berfungsi sebagai antioksidan (Graf & Stappen, 

2022). Minyak atsiri masoyi ini bernilai ekonomi tinggi karena kandungan yang bermanfaat dan 

berguna bagi pengobatan tradisional (Luepongpattana et al., 2017). Dengan segudang manfaat yang 

dimiliki, permintaan global minyak masoyi meningkat setiap tahunnya. Permintaan global untuk 

masoyi mencapai 500 ribu ton pertahun, sementara Indonesia hanya mampu memproduksi 8-12 ribu 

ton per tahun (Yeny et al., 2018). Namun seiring meningkatnya permintaan global, eksploitasi 

berlebihan justru terjadi dengan adanya penebangan tegakan pohon Masoyi pada kawasan hutan di 

daerah Papua (Tanjung et al., 2012). Sehingga status konservasi tanaman Masoyi pada IUCN (2019) 

termasuk kedalam kategori Near Threatened (hampir terancam punah). Salah satu upaya yang dapat 

dilakukan dalam upaya konservasi Masoyi adalah melalui kultur in vitro (Yulianti et al., 2024). Teknik 

kultur in vitro sangat efektif digunakan karena dapat menghasilkan tanaman yang berkualitas tinggi, 

seragam secara genetic, dengan lahan yang terbatas dan waktu tumbuh yang singkat (Arti & Mukarlina, 

2017). Metode yang dapat dilakukan adalah kultur akar adventif. Kultur akar adventif merupakan upaya 

untuk menghasilkan akar dan planlet yang kuat pada cekaman lingkungan luar (Purwaningtyas, 2019). 

Kultur akar adventif atau Hairy root culture biasa digunakan untuk meningkatkan biomassa 

dan produksi senyawa metabolit sebagai bahan baku untuk industri farmasi dalam kondisi steril dengan 

zat pengatur tumbuh yang dioptimalkan dalam media kultur (Kumar & Reddy, 2011). Zat pengatur 



tumbuh yang berkaitan dengan pembentukan akar antara lain NAA yang tergolong kedalam kelompok 

auksin (Media et al., 2023). Jenis dan konsentrasi ZPT sangat dipengaruhi oleh jenis tanaman dan tujuan 

kultur tersebut (Noli et al., 2024). Untuk kultur akar adventif, umumnya digunakan media MS yang 

ditambahkan auksin sebagai zat pengatur tumbuh guna mempercepat pembentukan dan pertumbuhan 

akar. Namun, jika konsentrasi auksin terlalu tinggi, justru akan menghambat pertumbuhan akar (Arli & 

Noli, 2023). Penelitian tentang kultur axenic menggunakan biji C. massoy didapatkan perlakuan terbaik 

pada media MS + NAA 1 mg/L menghasilkan persentase kultur axenic sebanyak 57% dan pembentukan 

akar terbanyak (Wibisono et al., 2021). Penelitian tentang kultur akar adventif Gynura pseudochina 

pada media MS + NAA 3 mg/L menghasilkan rata rata jumlah akar tertinggi sebesar 29% dengan 

morfologi akar yang tebal (Lestari & Rahayu, 2013). Verma (2012) juga melakukan kultur akar dari 

Chrysantheum morifolium pada media NAA 0,5 mg/L mampu menghasilkan akar lebih banyak sebesar 

88,66% dibandingkan pada media NAA 1 mg/L sebesar 76,66%. Selain itu, Penelitian tentang kultur 

akar adventif Phytolacca americana media MS semipadat + NAA 2 mg/L ditemukan paling efektif 

dengan menghasilkan akar lebih banyak sebesar 58,33% (Trunjaruen et al., 2023). 

Berdasarkan uraian di atas, dikarenakan belum ada informasi mengenai kutur akar adventif dan 

dalam upaya konservasi Masoyi (Cryptocarya massoy (Oken) Kosterm), maka perlu dilakukan 

penelitian mengenai induksi akar adventif Masoyi (Cryptocarya massoy (Oken) Kosterm) 

menggunakan beberapa konsentrasi zat pengatur tumbuh NAA (Naphtaleine Acetic Acid) (0 ppm, 1 ppm, 

2 ppm, 3 ppm, 4 ppm, dan 5 ppm) dengan media MS. Sehingga penelitian ini dapat dijadikan landasan 

informasi mengenai perbanyakan tumbuhan masoyi secara in vitro dengan menggunakan eksplan daun. 
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